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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Intensitas persaingan menuntut suatu perusahaan untuk merancang strategi
bersaing dalam dunia bisnis. Tujuan dasar suatu bisnis tidak lagi berupa laba,
melainkan penciptaan dan penambahan nilai bagi pelanggan. Dengan strategi yang
dilakukan dalam bisnis, maka perusahaan dapat bersaing secara lebih efektif untuk
mengungguli cangkupan pasarnya.

Masalah persaingan antar suatu usaha dengan usaha lainnya tentu
membutuhkan suatu strategi yang tepat. Strategi dirumuskan sebagai suatu
rangkaian tindakan atau cara yang dilakukan oleh suatu organisasi, dalam rangka
upaya organisasi itu untuk mencapai suatu Kinerja superior (Assauri, 2013).
Keberhasilan suatu usaha ditentukan oleh kemampuan pimpinan untuk menetapkan
strategi yang tepat dalam menjalankan usahanya dengan memanfaatkan
lingkungannya yaitu memilih sumber daya internal yang tepat. Ketepatan stategi
yang ditetapkan pemimpin didasarkan pada pemikiran strategik yang dimilikinya
dengan pengalaman pembelajaran dalam situasi lingkungan yang terus berubah.
Para pelaku usaha harus mempunyai tujuan dan sasaran yang jelas rumusannya,
sehingga dapat digunakan sebagai arah untuk menjadi pilihan yang telah
dipertimbangkan. Dengan melihat situasi persaingan yang selalu berubah, maka
program yang jelas merupakan keharusan untuk memungkinkan strategi yang telah
ditetapkan tersebut dapat efektif. Strategi menjadi suatu hal yang utama yang perlu
dirancang sedemikian rupa dalam menghadapi persaingan saat ini.

Di era globalisasi saat ini , jenis usaha pada bidang jasa memiliki aspek dan
lingkup bisnis yang pailing luas dibandingkan dengan jenis usaha lainnya. Selain
memiliki jenis dan produk yang diberikan, jenis usaha pada bidang jasa termasuk
memilikki persaingan yang sangat ketat. Banyaknya pesaing perusahaan yang ingin
bertahan hasrus mempunyai nilai lebih yang menjadikan perusahaan tersebut
berbeda dengan perusahaan lain. Pada umumnya , jenis usaha jasa lebih banyak

mengandalkan kualitas pelayanan sebagai upaya atau cara untuk



memberikan kepuasan terhadap konsumennya. Dengan menerapkan strategi yang
berfokus pada kepuasan konsumen, maka diharapkan akan mampu memberikan
kualitas pelayanan yang diharapkan kepada calon konsumen atau mendorong
konsumen lama untuk tetap menggunakan jasa perusahaan.

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat defisit transaksi berjalan pada kuartal
Il tahun mencapai US$ 8,02 miliar. Angka ini disumbang oleh sektor industri yang
surplus US$ 288,93 juta, dan defisit pada sektor jasa US$ 1.789,56.Dari data
tersebut, justru kontribusi sektor jasa lebih besar ketimbang sektor industri. Sektor
jasa pada kuartal Il tahun ini berkontribusi sebesar 51,8% terhadap PDB, angka ini
turun dari tahun sebelumnya 52,5%. (kontan.co.id,2019)

Salah satu sektor jasa yang sedang pengalami perkembangan adalah
laundry. Perkembangan bisnis laundry di Indonesia saat ini menunjukkan
perkembangan yang tidak bisa dikatan remeh, bukan hanya di kota besar melainkan
di plosok daerah pun laundry menjamur dengan berbagai macam tawaran fasilitas
dan pelayanan. Dengan perkembangan tersebut banyak para wirausahawan mulai
melirik sektor bisnis tersebut. Hal ini membuat sektor bisis laundry menjadi banyak
pesaing sehinga setiap perusahaan memerlukan suatu keunikan ataupun keunggulan
yang berbeda dengan para pesaingnya sehingga dapat bersaing untuk mendapatkan
keuntungan dari konsumen. Dengan tumbuhnya usaha laundry tersebut membuat
terbukanya lapangan pekerjaan dikarenakan kurangnya tenaga kerja dikarenakan
pertumbuhan usaha laundry yang begitu cepat.

Jasa mencuci alias laundry dinilai bisa menjadi pilihan untuk yang ingin
berwirausaha. Kebutuhan pasar akan jasa cuci baju terutama di kota-kota besar
akan selalu ada. Selain itu, kemajuan teknologi juga mendorong berkembangnya
bisnis ini. Bisnis laundry tak hanya soal pelayanan, tetapi sentuhan teknologi yang
semakin bervariasi dan unik membuat persaingan bisnis laundry makin inovatif.
Saat International Franchise, Lisence and Business Concept Expo and Conference
(IFRA) 2018 di Jakarta Convention Centre (JCC) Jumat-Minggu (20/7/2018-
22/7/2018), setidaknya ada 8 waralaba laundry yang bisa menjadi pilihan. Ketua
Asosiasi  Frenchise Indonesia (AFI) Andrew Nugroho ketika dihubungi

Kompas.com, Senin (23/7/2018) menilai, bisnis laundry ini bisnis yang mengikuti



perubahan gaya hidup. “Sekarang banyak yang tinggal di apartemen, banyak
mahasiswa dan pekerja-pekerja yang tinggal di tempat sewa. Jadi praktis dan mudah
menggunakan jasa laundry,” ujar Andrew. Andrew menambahkan, dengan
berkembangnya teknologi yang semakin maju justru membantu bisnis laundry .
Pemanfaatan teknologi dapat memangkas kebutuhan operasional. “Bisnis laundry
pun sekarang mereka banyak teknologi baru yang justru bisa membantu laundry
kiloan yang masih mencuci manual atau semi manual. Sekarang banyak yang
memanfaatkan bisnis model laundry shop (self laundry) seperti yang ada di
pameran. Sebab, pendapatanya lebih banyak dan biayanya (operasional) lebih
kecil,” ucap Andrew. (Kompas,2018)

Salah satu usaha laundry yang ada di kota Bandung adalah Kedai Laundry.
Kedai Laundry salah satu bisnis laundry yang telah beroperasi + 5 tahun dan berdiri
di lingkungan yang mayoritas mendirikan usaha laundry, karena kurang lebih dapat
ditemukan 30 outlet pesaing di wilayah Tubagus Ismail . Berdasarkan faktor lokasi,
maka Kedai Laundry harus mampu bersaing dengan laundry lainnya untuk merebut
para pelanggan. Hal tersebut seharusnya menjadikan Kedai Laundry sigap dalam
merancang strategi supaya dapat tetap bertahan dan tetap diminati oleh konsumen.

Jumlah Konsumen Kedai Laundry dari Tahun 2014 - 2018

lumlah Konsumen
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Gambar 1.1
Sumber: (Arsip perusahaan Kedai Laundry, 2019)

Pada gambar 1.1 terdapat penjelasan mengenai jumlah konsumen Kedai

Laundry dari tahun 2014 hingga 2018 di wilayah tubagus ismail. Yang



memperlihatkan bahwa jumlah konsumen setiap tahunya tidak stabil atau tidak
selalu bertambah maupun berkurang. Setelah mendapat penjelasan mengenai
jumlah konsumen Kedai Laundry dari tahun 2014 hingga 2018, berikutnya
adalah data perkembangan jumlah laundry di wilayah tubagus ismail dari tahun
2014 hingga 2018. Karena jumlah usaha laundry dalam satu wilayah mempengaruhi
keuntungan yang bisa didapat oleh Kedai Laundry.

Perkembangan jumlah laundry membuat terjadinya persaingan dalam
mendapatkan konsumen. Dengan adanya persaingan membuat munculnya
ancaman dalam mendapat suatu keuntungan dari konsumen. Pada Tabel 1.1
memperlihatkan perkembangan jumlah laundry di wilayah Tubagus Ismail dari
pertama didirikan yaitu tahun 2014 hingga 2019 akhir.

Tabel 1.1
Perkembangan Jumlah Laundry di Wilayah Tubagus Ismail
Tahun 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019

10 15 17 28 30 30
Jumlah Laundry

Sumber: (Arsip perusahaan , 2019)

Dengan adanya beberapa data dan fakta yang telah dipaparkan di atas,
sangat penting bagi Kedai Laundry melakukan pengembangan bisnis untuk
mengetahui strategi yang cocok agar bisa diterapkan pada usahanya. Menurut
David (2009:18), strategi perusahaan adalah kesatuan, rencana yang menyeluruh,
komprehensif dan terpadu yang diarahkan untuk mencapai tujuan perusahaan.
Intinya strategi adalah sarana bersama dengan tujuan jangka panjang yang hendak
dicapai. Melihat belum adanya penelitian terdahulu tentang bagaimana
merumuskan strategi untuk menghadapi ancaman dan memaksimalkan peluang
yang ada untuk meningkatkan pendapatan serta menambah konsumen pada Kedai
Laundry. Oleh sebab itu, peneliti merasa perlu untuk melakukan analisis mengenai
strategi pengembangan usaha Kedai Laundry menggunakan analisis swot.
Menurut, Osterwalder dan Pigneur (2012:216) menyatakan analisis ini

digunakan untuk menganalisis kekuatan dan kelemahan suatu organisasi dan



mengenali potensi peluang dan ancaman. Ancaman jenis SWOT ini memberikan
dasar yang baik untuk diskusi lebih lanjut, pengambilan keputusan, dan akhirnya
inovasi di sekitar model bisnis. sehingga dapat dibentuk alternative strategi yang
sesuai dengan kondisi perusahaan. Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas
maka penulis mengambil judul skripsi ”Analisis Strategi Pengembangan Bisnis
Dalam Upaya Mencapai Keunggulan Bersaing (Studi Kasus pada Kedai Laundry
di Wilayah Tubagus ismail, Kota Bandung)”

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Melihat bisnis pada sektor jasa di Indonesia semakin berkembang pesat,
khususnya pada bisnis jasa laundry yang saat ini sangat dibutuhkan di berbagai
kalangan dapat menjadi sebuah kesempatan sekaligus ancaman daya saing dengan
para kompetitor yang sudah ada maupun para kompetitor pendatang baru. Hal yang
dapat dilakukan untuk tetap bisa bersaing dengan para kompetitor adalah dengan
cara menentukan strategi bisnis serta menganalisis strategi pengembangan bisnis
menggunakan alat bantu EFAS& IFAS.

1.2.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana strategi pengembangan bisnis yang sesuai dan disarankan

untuk diterapkan di Kedai Laundry

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian yang dilakukan ini adalah Untuk mengetahui
strategi yang tepat di Kedai Laundry demi mencapai keunggulan bersaing, dan
untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan pendidikan Strata-1 (S1)

Program Studi Managemen Fakultas Ekonomi Universitas Komputer Indonesia.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut :



1. Untuk mengetahui strategi bisnis yang sesuai dan disarankan pada
kedai Laundry agar dapat mencapai keunggulan bersaing.

1.4  Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Teoritis

1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan,
ilmu pengetahuan dan informasi yang berkaitan dengan manajemen
strategi. Selain itu penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi
penelitian selanjutnya.

1.4.2 Kegunaan Praktis
1. Bagi Perusahaan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan
dan pertimbangan untuk Kedai Laundry dalam melakukan perencanaan
pengembangan bisnis jasa laundry sehingga dapat meningkatkan
pendapatan serta mendapatkan konsumen baru dan memenangkan

persaingan bisnis.

15 Lokasi dan Waktu Penelitian
1.5.1 Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di Kedai Laundry di Kota

Bandung.
1.5.2 Waktu Penelitian
Dalam penyusunan data dan Informasi untuk Proposal Usulan

Penelitian di Kedai Laundry, dilakukan selama 3 bulan dimulai Maret 2019

hingga mei 2019.
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Tabel 1.2
Waktu Penelitian

Waktu Kegiatan

Uraian Febuari Maret April Mei Juni Juli Agustus

2|3 2134123412341 |2|3|4

Surrvei Tempat
penelitian

Melakukan
Penelitian

Mencari Data

Membuat

Proposasl

Seminar

Revisi

Peneliatian

Lapangan

Bimbingan

Sidang




